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Abstrak
Tujuan: Studi ini bertujuan untuk dapat mengetahui pengaruh supervisi kepala ruang dan kompetensi perawat terhadap pencegahan resiko
pasien jatuh dengan mengulas berbagai literature terkait yang di dapatkan.
Metode: Dalam kajian ini, metode yang digunakan yakni literature review yang mana peneliti menulas literature yang didaptkan dengan
menggunakan databased pencarian seperti EBSCO, Proquest, dan Google Shoolar yang terdiri dari 10 jurnal nasional dan 10 jurnal
internasional.
Hasil: Penelitian ini menunjukkan yakni dari 20 jurnal yang diulas menunjukkan bahwasanya supervise kepala ruang, kompetensi perawat
dan pencegahan resiko pasien jatuh memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya. Sehingga dalam melakukan pencegahan resiko pasien
jatuh tentu variebel supervise dan kompetensi perawat menjadi variabel yang penting dan vital.
Manfaat: Penelitian ini yakni dapat menjadi salah satu referensi dalam melakukan manajemen pelayanan kesehatan di Rumah Sakit sehingga
pada akhirnya diharapkan agar pelayanan kesehatan yang merupakan sektor penting dalam kehidupan masyarakat dapat menjadi lebih baik
pula.

Kata kunci: Supervisi; Kompetensi; Resiko Jatuh

Abstract
Objective: This study aims to determine the influence of head of ward supervision and nurse competency on preventing the risk of patient falls
by reviewing various related literature obtained.
Method: In this study, the method used is a literature review in which researchers review literature obtained using search databases such as
EBSCO, Proquest, and Google Shoolar which consist of 10 national journals and 10 international journals.
Result: The results of this research, namely from the 20 journals reviewed, show that supervision of room heads, nurse competency and
prevention of the risk of patient falls are related to each other. So, in preventing the risk of patient falls, the variables of supervision and nurse
competence are important and vital variables.
Benefit: The benefit of this research is that it can be a reference in managing health services in hospitals so that in the end it is hoped that
health services, which are an important sector in people's lives, can become better too.
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PENDAHULUAN

Rumah Sakit merupakan suatu institusi dalam bidang kesehatan yang memberikan pelayanan terhadap
kesehatan masyarakat. Selain itu, Rumah Sakit juga merupakan suatu hal yang sangat vital sehingga penggiat
kesehatan pada suatu Rumah Sakit diharuskan untuk memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas agar dapat
memenuhikebutuhan masyarakat yang bersifat dinamis. Terlebih masyarakat dewasa ini kian terdidik dan memiliki
kemampuan untuk dapat memilih kualitas pelayanan yangdiinginkannya. Hal tersebut juga mengakibatkan tingginya
tuntutan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan (1)

Agar dapat mewujudkan suatu pelayanan kesehatan yang paripurna, maka Rumah Sakit memerlukan sumber
daya manusia yang profesional (2). Sumber daya yang profesional dan berkualitas tentu sangat dibutuhkan dalam
suatu lingkup organisasi agar organisasi tersebut dapat berjalan secara optimal. Namun sumber daya pada suatu
lingkungan organisasi dapat bekerja secara optimal jika organisasi tersebut mendukung kemajuan karir mereka
dengan melihat kompetensi yang dimiliki (3).

Perawat merupakan salah satu sumber daya manusia yang terlibat dalam bidang kesehatan (4). Pada suatu
lingkungan manajemen Rumah Sakit, perawat merupakan tenaga kesehatan yang sangat vital serta memiliki interaksi
yang tinggi kepada pasien secara langsung dan harus memiliki peran lain seperti sebagai mitra kerja, narasumber,
pendidik dan kepemimpinan (5).

Kualitas suatu pelayanan kesehatan yang diberikan salah satunya ditentukan oleh mutupelayanan keperawatan
serta dapat merepresentasikan suatu layanan kesehatan dimasayarakat (6). Menurut (7) mengungkapkan bahwasanya
peningkatan mutu pelayanan merupakan pemberian pelayanan yang efisien dan efektif yang sejalan dengan profesi,
standar pelayanan serta dilakukan dengan menyeluruh sesuai kebutuhan pasien dengan memanfaatkan teknilogi
sehinggadapat mencapai derajat kesehatan optimal.

Menurut(8) mengungkapkan bahwasanya peningkatan mutu adalah suatu pendekatan dalam manajemen mutu
dimana pendekatan ilmiah berbasis data dipakai dalam mempelajari suatu peroses kerja yang mengarah pada
perbaikan sistem yang mana konsep ini berkembang menjadi suatu peningkatan kinerja.

Pencegahan resiko jatuh pasien merupakan salah satu indikator mutu pelayanan keperawatan yang tergolong
dalam keselamatan pasien. Keselamatan pasien merupakan salah satu komponen yang dibutuhkan dalam membuat
asuhan pasien lebihaman untuk mencegah cedera terhadap pasien. Keselamatan pasien sendiri terdiri dari

6 sasaran yaitu (a) Mengidentifikasi pasien dengan benar (b) Meningkatkan komunikasi yang efektif (c)
Meningkatkan Keamanan Obatobatan terutama obat-obatan high alert (d) Memastikan operasi yang aman (e)
Mengurangi risiko infeksi dan (f) Mencegah risiko pasien cidera akibat jatuh sebagaimana yang terdapat dalam Pasal
5 Ayat 5 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 11 Tahun 2017.

Perawat diharapkan mampu bertanggung jawab dan melindungi hak pasien yang salahsatu hak yang harus
dipenuhi adalah hak memperoleh keamanan dan keselamatan dirinya selama perawatan di Rumah Sakit (9). Dalam
memenuhi hal tersebut, profesionalisme perawat sangat dibutuhkan dan diharapkan dapat memperlakukan pasien
secara humanis dan memperlakukan pasien sebagai manusia yang harus di perhatikan, dijaga dan dilayani dengan
memperhatikan etik serta standarpelayanan yang ditetapkan di Rumah Sakit (10). Oleh karenanya juga dibutuhkan
peran kepala ruangan agar perawat dapat bekerja dengan baik dan profesional (11). Kepala rung dapat melakukan
supervise agar dapat mengoptimalkan kinerja perawat secara efektif dalam melaksanakan pencegahan resiko
jatuh(12).

Supervisi keperawatan merupakan suatu bentuk dari kegiatan manajemen keperawatanyang bertujuan dalam
pemenuhan dan peningkatan pelayanan untuk klien dan keluargayang berfokus pada kebutuhan, keterampilan, dan
kemampuan perawat dalam melaksanakan tugas (13). Supervisi dilakukan untuk mengevaluasi pekerjaan yang
dilakukan oleh manajer kepada bawahannya dengan maksud untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas dari suatu
perkerjaan yang dilakukan secara berkala(14).

Selain supervisi, kompetensi kompetensi yang dimiliki oleh perawat juga sangat dapatmenentukan pelaksanaan
pencegahan resiko pasien jatuh. Karena perawat merupakankomponen yang paling lama dan sering bertemu pasien
(15). Menurut Spancer dalam (3) mengungkapkan bahwa kompetensi adalahkarakteristik yang mendasari seorang
individu terkait dengan kinerja efektif dalam suatu pekerjaan atau situasi. Kemampuan perawat dalam memberikan
pelayanan dan pemenuhan kebutuhan pasien dapat dilihat dari kompetensi yang dimiliki oleh perawat.Hal tersebut
menunjukkan bahwa kompetensi perawat dapat menentukan kualitas daripelayanan kesehatan yang diberikan kepada
pasien(4). Sehingga perawat dapat menjadi penyebab utama terjadinya insiden keselamatan pasien jika kompetensi
yang dimiliki oleh perawat tersebut tidak memadai. Tujuan studi ini untuk mengetahui pengaruh supervisi kepala
ruang rawat inap terhadap pencegahan resiko jatuh dan untuk mengetahui pengaruh kompetensi perawat terhadap
pencegahan resiko jatuh di rawat inap .

Oleh karenanya, dalam pencegahan pasien jatuh, supervisi yang dilakukan oleh kepalaruang sangat diperlukan
agar dapat mendorong kinerja perawat menjadi lebih baik. Selain itu juga diperlukan suatu kompetensi dari perawat
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dalam menghadapi suatu kondisi tertentu yang mana dengan kompetensi yang dimiliki oleh perawat tentu dapat
meningkatkan mutu pelayanan keperawatan termasuk dalam melakukan pencegahar pasien jatuh.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian literatur review. Literatur review merupakan suatu rancangan
penulisan dengan mecari literature dari jurnal yang telah dipublikasi dan ditelaah. Pada penelitian ini pencarian
literature menggunakan data atau sumber terdahulu yang melalui penelurusuran database terdiri dari EBSCO,
Proquest, dan Google Shoolar. Jurnal dari data base tersebut diseleksia berdasarkan kriteria inklusi. Dalam
melakukan penelusuran jurnal. Kata kunci yang di gunakan yaitu supervisi kepala ruang, kompetensi perawat dan
pencegahan resiko jatuh.

HASIL
Tabel 1. Hasil pencarian artikel

No Nama Peneliti Tahun Nama Jurnal Judul Penelitian Ringkasan Hasil Penelitian

1 Dedes 2019 Jurnal Penurunan Resiko Hasil penelitian dapat disimpulkan
Sahpitra, Sri Kepemimpinan Jatuh Pasien Melalui bahwa terdapat penurunan resiko jatuh
Yulia dan dan Supervisi Kepala pasien melalui supervisi kepala ruang
Renny Manajemen Ruang Perawatan berdasarkan hasil uji statistic Chi square
Triwijayanti Keperawatan didapatkan nilai p value = 0,015 yang
(16) jika dibandingkan nilai p value a <0,05

2 Youlanda Sari 2023 Journal of Hubungan Hubungan Pengetahuan ~ Dengan
dan Bambang Vocational Pengetahuan dengan Kepatuhan Perawat dalam Pelaksanaan
(15) Health Science  Kepatuhan Perawat Standar Prosedur Operasional

Dalam Pelaksanaan Pencegahan Resiko Jatuh Pada Pasien di

Standar Prosedur RS Setia Budi Medan dapat disimpulkan

Operasional bahwa ; Distribusi tingkat pengetahuan

Pencegahan Resiko kurang baik sebanyak 15 responden

Jatuh pada Pasien Di (43,1%) dan berpengetahuan baik

RSU Setia Budi sebanyak 17 responden (56,9%).
Distribusi tingkat pengetahuan patuh
sebanyak 20 responden (70,5%) dan
tidak patuh sebanyak 20 responden
(70,5%) 12 responden ( 29,5%).
Berdasarkan hasil uji Spearmen Rho
terdapat ada  hubungan  antara
pengetahuan dengan kepatuhan perawat
terhadap penerapan standar prosedur
operasional pencegahan resiko jatuh
pada pasien di RSU Setia Budi.

3 Nada Rizky 2020 Borneo Student Hubungan Pengetahuan perawat merupakan salah
Dwi Faridha Research Pengetahuandengan satu dari kompetensi yang harus dimiliki
dan Milkhatun Kepatuhan Perawat oleh seorang perawat. Dari hasil
(17) dalam penelitian ini juga didapati bahwasanya

PelaksanaanPencegaha suatu pengetahuan yang dimiliki oleh
n Pasien Jatuh di perawat berhubungan dan bahkan
Rumah SakitUmum memiliki pengaruh terhadap

Daerah Pemerintah Pencegahan pasien jatuh di Rumah Sakit
Samarinda

4 Latifah 2022 Jurnal Peran Supervisi Hasil penelitian diuji menggunakan uji
LhusnulKhoti Keperawatan Kepala Ruangan Chi  Square didapatkan  adanya
mah dan Nelly Widya Gantari ~ dalam Memotivasi hubungan antara peran supervisi kepala
Febriani (12) Indonesia Perawat Pada ruangan dengan motivasi perawat dalam

Pencegahan Risiko pencegahan risiko jatuh (p-Value =
Jatuh di Rumah Sakit 0,000).

5 Heru Purnomo, 2022 Jurnal Studi Penerapan Supervisi Terdapat hubungan yang kuat antara
Mu’awanah, Keperawatan Model Klinis supervise dan pencapaian budaya
Khoirul Terhadap keselamatan pasien yang mana dengan
Sofyan, Pencapaian Budaya demikian dalam meningkatkan capaian
Pambayun S Keselamatan Pasien di  keselamatan pasien dapat dilakukan
Uripno dan Rumah Sakit dengan meningkatkan supervise kepada
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Ajeng T perawat sehingga dapat menambah

Normawati pengetahuan, keahlian maupun

(18) kemampuan perawat dalam memberikan
layanan keperawatan kepada pasien
yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kmutu pelayanan Rumah Sakit.

6 Sri 2017 Jurnal Supervisi Kepala Pada penelitian ini ditemukan bahwa
HanantoPonco Keperawatan Ruang Model Proctor  supervisi yang dilakukan oleh kepala
Nugroho dan Indonesia untuk Meningkatkan ruang sangan memiliki pengaruh
Untung Pelaksanaan terhadap  pelaksanaan  keselamatan
Sujianto (19) Keselamatan Pasien. pasien

7 Ni Made 2018 Adi Husada Hubungan Supervisi Supervise terbukti menunjukkan
Nopita Wati, Nursing Keperawatan Dengan  pengaruh yang kuat dalam
Diah Journal Pelaksanaan meningkatkan  pelaksanaan  budaya
Prihatiningsih Budaya Safety safety dalam Melakukan pelayanan
dan Ni Putu keperawatan. Sehingga dengan
Nanik Haryani demikian dapat diartikan bahwasanya
(20) supervise dapat memberikan

peningkatan terhadap seluruh indikator
dalam pelaksanaan budaya safety dalam
pelayanan keperawatan.

8 Dion Mulia 2021 Dinamika Supervisi Terdapat hubungan antara supervisi
AnggaraPutra, Kesehatan Berpengaruhh Dengan kepatuhan perawat dalam
Noor Amaliah Jurnal Terhadap Kepatuhan Melaksanakan asesmen risiko jatuh di
danlswantoro(2 Kebidanan dan  Perawat dalam RuangRawat Inap RSJ Sambang Lihum
1) Keperawatan Melaksanakan dengan kekuatan hubungan sedang dan

Asesmen Resiko Jatuh  arah positif
di Ruang Rawat Inap
RSJ Sambang Lihum

9 Arie Pahlawan, 2023 Journal of Hubungan Tingkat Hasil penelitian menunjukkan
Amin Susanto, Nursingand Pengetahuan Perawat  karakteristik perawat lebih dari separuh
Suci Khasanah Health (JNH) Tentang Pencegahan responden memiliki usia dewasa awal
dan Made Risiko Jatuh Pasien (26-35 tahun) (58.1%), sebagian besar
Suandika (22) Dewasa dengan memiliki tingkat pendidikan DIII

Pelaksanaan Standar Keperawatan (76.7%), dan hampir

Prosedur Operasional ~ separuh memiliki pengalaman kerja > 4

(Spo) Morse tahun (44.2%). Adanya hubungan

FallScaledi tingkat pengetahuan perawat tentang

RsudPrembun pencegahan risiko jatuh pasien dewasa
dengan pelaksanaan standar prosedur
operasional (SPO) Morse FallScale di
RSUD Prembun dengan nilai p value
sebesar 0.000 (p value< 0.05).

10  Derlina 2022 Jurnal Faktor Yang Ada pengaruh umur terhadap kinerja
Nasution, Kesehatan Memengaruhi Kinerja ~ perawat, ada pengaruh jenis kelamin
JuliandiHaraha Masyarakat Perawat dalam terhadap kinerja perawat (p=0,000), ada
p dan Elvi Era Penerapan Patient pengaruh status pernikahan terhadap
Liesmayani Safety di Ruang Rawat  kinerja perawat (p=0,000), ada pengaruh
(23) Inap RSUD Dr. lama bekerja terhadap kinerja perawat

Kumpulan Pane Kota (p=0,000), ada pengaruhpengetahuan

Tebing Tinggi Tahun terhadap kinerja perawat (p=0,000), ada

2021 pengaruh suvervisi terhadap kinerja
perawat (p=0,000).

11 Sabrina De 2017 Texto Contexto  Nursing Competences  The results demonstrate that the issue of

Souza Gurgel,

Enferm

In The Prevention Of

patient  safety in  the  hospital

Mayara Kelly Falls In Children In environment, regarding the prevention
Moura Light Of The Galway of falls, is developing and that nurses
Ferreira, Lilia Consensus need to continue to develop the skills in
Jannet order to perform safe actions. Nursing
Saldarriaga Competence variabel were considered
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Sandoval, in at least two fall prevention actions.
Patricia The importance of the identification of
Rebougas nurses competences in the prevention of
Aratjo, falls  of hospitalized  children is
MarliTeresinha highlighted, aiming to improve the
GimenizGalva quality of care to reduce unsafe actions
o, dan

Francisca

ElisangelaTeix

eira Lima (24)

12 Marjono 2022 Journal of The Effectof Nurse’s Nurse knowledge about patient safety
Muliawan, Hospital Knowledge About has an influence on nurse compliance in
Nofierni dan Management Patient Safety, the application of patient fall prevention
Sandra Dewi Workload and Work in the inpatient room. Workload has an
(25) Motivation on Nurse influence on nurse compliance in the

Compliance in application of patient fall prevention in

Implementation of the inpatient room. Work motivation has

Patient Fall an influence on nurse compliance in the

Prevention in The application in the inpatient ward.

Infant Room of Nurses’ knowledge about patient safety,

Hospital X Jakarta workload, and work motivation have an
influence on nurse compliance in the
application of patient fall prevention in
the inpatient wad. Based on the previous
conclusion which states that nurses’
knowledge  about  patient  safety,
workload  and  work  motivation
(independent variables) has an effect on
nurse compliance in the application of
patient fall prevention in the inpatient
ward (dependent variable). And the
knowledge variabl has the most
significant effect.

13 BarbaraKing, 2016 The Impact of Fall The poin to hospital administration is to
Kristen Gerontological ~ Prevention on Nurses  achieve zero falls resulted by developing
Pecanac, Anna Society of and Care of Fall Risk  a fear of falls, protecting self and unit,
Krupp, Daniel America Patients and restricting fall risk patients and
Liebzeit dan meet the hospital goal
Jane Mahoney
(26)

14 Selvin Diana, 2022 SSRG The Relationship of the The results showed that based on the
Yulastri Arif Internationl Role of Supervision sub-variable role of supervision model
dan Esthika Journal of Model 45 with the 4s, 37.5% were related to nursing
Ariany Maisa Nursing and Assessment Element of  competence,

27) Health Science  Patient Prevention of  andtherewas a relation ship between the
Fall Risk Mediated by ~ competen ceoftheimplementing nurse in
theCompetenceoftheN  the prevention of fall patients with the
urse. elemen to fassessment of falling patient

prevention. The role of nursing
supervision be further improved so that
it can improve the competence and
compliance  of nurses in  the
implementation  of  patient  fall
prevention to improve patient safety

15  FEraZanaNisa, 2021 International Effectof Supervision Supervision variable had an effect on the
Destanul Aulia Journal of on the Actions of actions of implementing nurses inthe
dan Siti Saidah Scienceand Implementing Nurses implementation of patient safety. By this
Nasution (28) Healthcare in the Implementation  result it is recommended to Hospital

Research of Patient Safety at Management to improve the quality of
PTPN IV Kebun Laras  care services by upgrading the

Hospital, Simalungun
Regency

supervision surely, hospitals need to
improve the implementation of patient
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safety, one of which is through policy
support for the implementation of
supervising the head of the patient safety
room by implementing it in all nursing
service rooms

16  Andy 2020 Asian Relationship between The result finding a significant
Nuriyanto, CommunityHe  Nurse Competence relationship between competence of
Laili althNursingRes  and the Performance vocational nurses, professional nurses
Rahayuwati earch Achievement of Public ~ and simultaneously both and the
dan Mamat Health Nursing achievement of Public Health Nursing
Lukman (29) Program at program at the Community Health

Community Health Centers. The evaluation of the nurse's

Center. competence is the basis for realizing the
achievements of the Public Health
Nursing program

17 Nguyen Thi 2021 Systematic Deepening Analysison — The research results show that nurses
Minh Chinh, Reviews in Preventing Fall with many years of experience have
Pham Thi Bich Pharmacy Riskwith Knowledge better knowledge off all sprevention for
Ngoc, Nguyen and Practices of patients. Thereis a relationship between
Minh Loi, Nurses and Nursing knowledge and practice of falling
Dinh Thi Thu prevention in the patient. The research
Hang, Dinh finding salsoindicatethe need to streng
Tran the nursing knowledge about fall
NgocHuy, dan prevention in patients
Pham Van
Tung (30)

18  Arlina Dhian 2022 Journal of The Relation ship Thereis a significant relationship
Sulistyowati, Vocational Between Nurses’ between nurses’ knowledge of fall risk
Esri Nursing Knowledge And and their compliance in carrying out a
Rusminingsih, Compliance In fall risk reassessment in the inpatient
Devi Permata Performing Fall Risk ward of the PDHI Yogyakarta Islamic
Sari, Fitriana Reassessment Hospital. The high erthe knowledge,
Noor Khayati thehigherthe level of nurse compliance
dan Yuli Widhi
A

19  Sandra Cruz, 2016 Procedia Improving the The MFS was correctly applied in
Luis Carvalho Socialand evaluation of risk of 69,2% and the risk of fall was monitore
dan Elsa Lopes Behavioral fall through clinical deach 48 hours in 98,5% of the cases
32) Sciences supervision: while in the previous research only in

anevidence 33,3% and 84,1% this happened
respectively. With this study we poin tout
the improvement in the assessment and
monitoring of the risk of fall with the
MFS
anditsrelationshipwiththeimplemented
CS model.

20  Yuswardi, 2020 Aceh Head Nurses’ Therewas a relationship of the head
Delvina Julita, Internationl Supervision and Its nurses’ supervision and the
Ardia Putra, Nursing Correlation with implementation of patient safety (p-
Budi Satria dan Conference Patient Safety in Aceh  value = 0,000). The correlation was
Hajjul Hospital Setting, significant when viewedbasedon sub
Kamil(33) Indonesia variablesof 1) implementer (p-value =

0,000); 2) target (p-value = 0,000); 3)
goal (p-value = 0,000). However, the
correlation was insignificant
viewedbasedon  other  sub-variable
soffrequency (p-value = 0,131); 2) and
techniques (p-value = 0,164).
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PEMBAHASAN

Pada penulisan literature review ini menelaah 20 original artikel terkait dengan pengaruh supervisi dan
kompetensi peraat terhadap pencegahan resiko jatuh. Berikut bebera jurnal dengan hasil penelitian dari beberapa
peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh (18) mengungkapkan bahwasanya supervise yag dilakukan olehseorang
kepala ruang memiliki keterkaitan atau hubungan dengan pelaksanaan pasiensafety yang mana komunikasi dan
pengawasan yang dilakukan supervisor kepada perawat secara berkesinambungan menjadi salah satu kunci dalam
meningkatkankeselamatan pasien. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh (20) yang mengungkapkan
bahwasanya supervise keperawatan dapat meningkatkan seluruh ndikator pelaksanaan budaya safety begitupun
dengan penelitian (19) yang mengungkapkan bahwasanya supervise kepala ruangdapat diaplikasikan sebagai suatu
solusi dalam meningkatkan pelaksanaan keselamatanpasien. Serta penelitian yang dilakukan oleh (33) yang juga
mengungkapkan bahwasanya supervise berpengaruh terhadap penelrapan keselamatanpasien. Oleh karenanya, peran
seorang kepala ruang, tentu merupakan suatu yang vitalbagi perawat. yang mana hal tersebut berarti dalam upaya
meningkatkan mutu pelayanan perawatan, Rumah Sakit perlu juga untuk meningkatkan pelaksanaan keselamatan
pasien salah satunya melalui dukungan kebijakan untuk pelaksanaan supervisi kepala ruang keselamatan pasien
dengan melaksanakan pada seluruh ruanganpelayanan keperawatan. Seorang kepala ruang akan dapat meningkatkan
sikap serta tanggung jawab perawat dalam melaksanakan tugasnya. Komunikasi dan pengawasanyang dilakukan oleh
kepala ruang dapat meningkatkan keselamatan pasien. Salah satuindikator dalam keselamatan pasient berupa
pencegahan resiko pasien jatuh. Terkait dengan hal tersebut nelitian yang dilakukan oleh (34) yang mana penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penurunan resiko jatuh pasien denganmelalui supervise kepala ruang. Pada penelitian
ini mengungkapkan bahwasanyaadanya supervise yang dilakukan oleh kepala ruangan (karu) dapat meningkatkan
kepatuhan perawat dalam menerapkan pencegahan resiko pasien jatuh. Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (12) yangmana penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwasanya supervise kepala ruang
berperan penting dalam pencegahan resiko pasien jatuh. Penelitian oleh (Putra et al., 2021) juga mengungkapkan
bahwasanya supervise dapat meningkatkan kepatuhan perawat melakukan assensment pencegahan resio pasien jatuh.
Assessment resiko pasien jatuh merupakan hal yang sangat penting dalam upayapencegaha resiko pasien jatuh
sehingga dalam hal ini dengan adanya supervise yang dilakukan, maka dapat memberikan pencegahan resiko pasien
jatuh. Sehingga dapat diketahui bahwasanya terdapat hubungan yang signifikan antara supervise kepala ruangan
dengan pencegahan resiko pasien jatuh di Rumah Sakit. Hal tersebut tidak laindikarenakan, seorang perawat akan
lebih patuh dan menerapkan standar dalam pencegahan rsiko jatuh dikarenakan adanya pengawasan yang dilakukan
terus menerusleh seorang pengawas yang akan dapat mempengaruhi karir dan penilaian kerjaperawat itu sendiri.
Sehingga jika supervise dilakukan dengan intensitas dan kualitas yang tinggi dan baik, maka akan dapat memberikan
dampak positif terhadap peningkatan mutu pelayanan dalam hal pasient safety terlebih dapat mencapai nol pasien
jatuh sebagai salah satu indikator dalam budaya safety dalam keperawatan. maka dari itu tentu diperlukan suatu
upaya dalam meningkatkan kualitas supervise keperawatan yang dimiliki oleh supervisor pada suatu Rumah Sakit
mengingat supervise keperawatan merupakan suatu hal yang sangat mendasar dan penting dalam pelayanan
keperawatan. sehingga dengan meningkatnya pengetahuan supervisi seorang supervisor maka juga dapat
meningkatkan penerapan keselamatan pasien di bangsal Rumah Sakit.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (24) menunjukkan bahwa isu keselamatan pasien di lingkungan
Rumah Sakit, mengenai pencegahan jatuh, semakin berkembang dan perawat perlu terus mengembangkan
keterampilan agar dapat melakukan tindakan yang aman. Variabel Kompetensi Keperawatan dipertimbangkan dalam
pencegahan jatuh. Pentingnya identifikasi kompetensi perawatdalam pencegahan jatuh di Rumah Sakit disoroti yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan untuk mengurangi tindakan tidak aman. Hal tersebut menunjukkan
bahwasanya kompetensi perawat merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam pencegahan resiko jatuh pada
pasien di Rumah Sakit sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan kompetensi perawat. Namun demikian,
pengalaman dalam keperawatan juga sangat berpengaruh dalam meningkatkan kompetensi seorang perawat termasuk
dalam pencegahan resiko pasien jatuh. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh (30) yang mengungkapkan
bahwasanya perawat dengan pengalaman bertahun-tahun memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang pencegahan
jatuh pada pasien. Pengetahuan perawat yang merupakan bagian dari kompetensi perawat memiliki hubungan
terhadap pencegahan jatuh pada pasien. Sehingga perlu dilakukanpenguatan pengetahuan keperawatan tentang
pencegahan jatuh pada pasien. Namun demikian, pengetahuan seorang perawat dalam pencegahan resiko pasien jatuh
tidak tentu harus diikuti dengan kepatuhan perawat dalam penerapannya. Namun demikian,peran kepala ruang juga
berpengaruh dalam meningkatkan kompetensi perawat ebagaimana peneltian yang dilakukan oleh (12) yang mana
penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwasanya Kepala ruang juga berperan dalam meningkatkan kompetensi
perawat. Terkait dengan hal tersebut, dalam penelitian yangdilakukan oleh (17) yang mana dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwasanya kepatuhan yang dimiliki oleh seorang perawat dalam pencegahan resiko pasien jatuh
dipengaruhi oleh pengetahuan perawat itu sendiri. Sehingga segala sesuatu yang terdapat dalam diri perawat akan
saling terkait dalam pencegahan pasien jatuh dimulai dari pengalaman yang dapat meningkatkankompetensi
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termasuk pengetahuan perawat, serta kepatuhan perawat yang juga dapat meningkat dengan adanya pengetahuan
yang dimiliki perawat.

Namun terlepas dari hal tesebut, kompetensi yang dimiliki seorang perawat akan sangatberpengaruh dalam
pencegahan resiko pasien jatuh. Hal tersebut serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh (15) yang mana penelitian
ini mengungkapkan bahwasanya pengetahuan perawat terhadap pencegahan resiko pasienjatun memiliki hubungan
positif. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh (22) yang mengungkapkan bahwasanya tingkat
pengetahuan terhadap pencegahan resiko pasien jatuh memiliki hubungan dengan pelaksanaan standar operasional
pencegahan resiko pasien jatuh. Hal tersebut berarti seorangperawat yang memiliki kompetensi dalam melakukan
pencegahan resiko pasien jatuh tentu juga memiliki pengetahuan terkait dengan pelaksanaan standar operasional
pencegahan pasien jatuh sehingga jika hal tersebut terjadi, maka tentu penurunan resikopasien jatuh akan dapat
berkurang derastis. Semakin baik pengetahuan yang dimiliki oleh seorang perawat dalam melakukan prosedur
pencegahan resiko pasien jatuh makaakan semakin baik pulan hasil yang akan didaptkan dalam pencegahan resiko
pasien jatuh pada suatu Rumah Sakit.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa seorang antara supervise, kompetensi dan pencegahan resiko pasien
jatuh pada suatu Rumah Sakit saling terkait satu sama lain. Supervise kepala ruangan dapat meningkatkan kompetensi
perawat. Perawat yang memiliki kompetensi yang baik dalam melakukan pelayanan keperawatan, tentu memiliki
pengetahuan yang baik pula terkait dengan pelayanan keperawatan. Hal tersebut juga berlaku dalam melakukan
penerapan pasient safety yang salah satunya adalah pencegahan resiko pasien jatuh yang mana jika kompetensi
perawat yang dalam melakukan pencegahan resiko pasien jatuh, tentu didukung dengan adanya kemampuan dalam
menerapkan standar operasional pencegahan resiko pasien jatuh. Namun hal tersebut masih bergantung pada
kompetensi lain seorang perawat yakni kepatuhan pelaksanaan standar operasional. Oleh karenanya, untuk mendrong
hal tersebut, maka diperlukan peran seorang kepala ruang atau pengawas keperawatan. Pengawasan dengan
melakukan supervise yang baik dan terjadwal serta terstruktur, akan dapat memberikan dorongan kepada perawat
dalam melakukan pecegahan resiko pasien jatuh dengan menerapkan standar operasional yang telah ditetapkan oleh
Rumah Sakit.
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